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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematika ntara siswa yang 

mengikuti model Team Assisted Individualization (TAI) dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Seberida. 

Analisis data dengan menggunakan uji tes t menunjukkan nilai         

      yang berarti    diterima dan    ditolak.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis jika ditinjau dari 

kemampuan awal matematika siswadi SMP Negeri 1 Seberida.Hal ini 

dilihat dari hasil analisis data dengan menggunakan anova dua arah 

menunjukan                     yang berarti    diterima dan    

ditolak.  

3. Tidak terdapat interaksi factor motivasi belajar terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa Hasil analisis data dengan menggunakan anova 

dua arah (two way anova) menunjukan nilai             

            yang berarti   diterima dan    ditolak. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat 

oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap Kemampuan koneksi Matematis ditinjau 

dari Kemampuan Awal Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitianini, peneliti memberikan saran : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih aktif dan semangat agar tetap bisa 

mengontrol siswa pada saat pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengatur waktu 

dengan lebih baik, sehingga persiapan siswa lebih matang saat 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

3. Kemampuan matematika yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini 

hanya kemampuan koneksi matematis, maka disarankan kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat meneliti kemampuan matematika lainnya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sama. 

4. Aspek yang ditinjau dari penelitian hanya kemampuan awal matematika 

(KAM).Terdapat peluang untuk pembaca mengembangkan penelitian ini 

dengan aspek yang berbedadengan penelitian ini.  

5. Dalam melaksanakan model pembelajaran didalam kelas sebaiknya 

peneliti mengontrol penuh kegiatan siswa dan bekerjasama siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

 


